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Pengembangan media animasi pada materi kesetimbangan kimia di SMAN 2 

Meulaboh dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, 

khususnya media animasi dalam pembelajaran materi kesetimbangan kimia. Tujuan 

dari pengembangan media animasi untuk melihat kelayakan media animasi sebelum 

diimplementasikan kepada peserta didik, mengetahui respon dari peserta didik dan 

guru terhadap penggunaan media animasi dan untuk melihat tingkat efektivitas 

terhadap penggunaan media animasi yang dikembangkan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar 

validasi, lembar angket dan insrumen tes (pretest dan postest). Analisis data validasi 

kelayakan media beserta hasil respon guru dan peserta didik menggunakan rumus 

persentase. Sedangkan analisis data pada pretest dan postest menggunakan uji 

wilcoxon. Hasil validasi yang diperoleh dari tim validator mendapatkan nilai rata-rata 

89,45% dengan kriteria Sangat Layak pada ketiga aspek penilaian (Media, Materi dan 

Bahasa). Hasil respon peserta didik dan guru memperoleh nilai 82,53% dan 87,22% 

dengan kriteria Sangat Baik. Sedangkan penggunaan media animasi dinyatakan 

efektif, hal ini dikarenakan nilai Zhitung lebih besar daripada nilai Ztabel, yaitu 5,5964 > 

1,64. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah dan seluruh tenaga pengajar telah berupaya dengan berbagai cara 

untuk memajukan sistem pendidikan di indonesia. Pendidikan memiliki tujuan yaitu  

meningkatkan kualiatas sumber daya manusia agar memiliki kemampuan dalam 

bidang pengetahuan dan ketrampilan, berbudi pekerti luhur, serta memiliki 

kepribadian yang baik untuk lingkungan sekitar, terkhusus untuk diri sendiri.1 Salah 

satu pendukung untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam sistem pembelajaran 

yaitu dengan memanfaatkan penggunaan teknologi. Teknologi dapat mempermudah 

segala kebutuhan dalam proses belajar mengajar.2 

Teknologi yang semakin berkembang membawa nilai positif dalam jenjang 

pendidikan. Teknologi dapat memudahkan peserta didik dalam mencari atau 

mendapatkan suatu informasi. Begitu pula dalam proses pembelajaran, teknologi ini 

dapat digunakan untuk mendukung kegitan belajar mengajar menjadi lebih efektif 

melalui penggunaan media. Teknologi di dalam pendidikan berfungsi sebagai sarana 

dalam mengakses informasi maupun sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran.3 

                                                           
1I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol.4, No.1, 2019, h.31 

2Unik Hanifah Salsabila, dkk, “Peran Teknologi Dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, Vol.17, No.2, 2020, h.189 

3Sudarsri Lestari, “Peran Teknologi Dalam Pendidikan di Era Globalisasi”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol.2, No.2, 2018, h.95 
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Proses pembelajaran yang dilakukan seharusnya diterapkan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat menggunakan aspek 

penilaian kognitif untuk mengetahui seberapa banyak pemahaman materi yang dapat 

diterima oleh peserta didik. Salah satu faktor turunnya hasil belajar yaitu proses 

pembelajaran yang berlangsung cenderung terpusat kepada guru (teacher-centric). 

Kondisi ini menyebabkan peserta didik lebih pasif ataupun kurang aktif dalam proses 

bertanya maupun menjawab pertanyaan selama pembelajaran.4 

Sistem pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu 

konsep materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Salah satu penyebab kesulitan 

dari materi kesetimbangan kimia adalah penggunaan media pembelajaran yang belum 

menggunakan level representasi. Buku teks kimia SMA/MA khususnya pada konsep 

kesetimbangan kimia, hanya mengembangkan dua jenis representasi yakni 

makroskopik dan simbolik, tanpa menghubungkan ketiga represtasi makro, submikro 

dan simbolik Sehingga tidak terintegrasi secara menyeluruh dalam pembelajaran.5  

Kesetimbangan kimia menjelaskan suatu keadaan laju reaksi produk dan laju 

reaksi reaktan adalah sama dengan konsentrasi yang dimiliki tidak berubah seiring 

berjalannya waktu. Dalam materi inipun mencakup tentang perubahan suatu zat jika 

adanya pengaruh berupa konsentrasi, tekanan dan volume, suhu beserta katalis. Untuk 

                                                           
4Zulyadaini, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Coop-Coop Dengan Konvensional”,  Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol.16, No.1, 2016, 

h.153 

5Imelda Helsy dan Lina Andriyani, Pengembangan Bahan Ajar Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia Berorientasi Multipel Representasi Kimia, Jurnal Tadris Kimiya, Vol.2, No.1, 2017, h.105 
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melihat perubahan fisik ketika diberikan pengaruh terhadap suatu reaksi, maka 

perubahan tersebut dapat dilihat secara makroskopis. Sedangkan untuk mengetahui 

pergerakan yang terjadi antar elektron, molekul ataupun partikel, tidak bisa diamati 

secara langsung karena bersifat submikroskopik (tidak kasat mata). Oleh karena itu, 

diperlukannya suatu media animasi untuk menunjang proses pembelajaran menjadi 

lebih mudah dalam memahami konsep materi kesetimbangan kimia. Sebagian ilmu 

kimia bersifat abstrak, maka diperlukan suatu media pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperkuat konsep-konsep tersebut.6 

Animasi dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan peserta didik dalam 

mempelajari materi ksetimbangan kimia untuk menstimulasi imajinasi.7 Hal ini 

dikarenakan peserta didik dapat melihat penggambaran secara langsung, mengenai 

proses terjadinya kesetimbangan. Animasi yang disajikan dapat memudahkan peserta 

didik untuk menguasai dan mengingat materi yang disajikan. Ketertarikan yang 

diperoleh terhadap media ini menjadikan peserta didik semakin aktif dan termotivasi 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 2 

Meulaboh pada tanggal 12 Maret 2021 menyatakan bahwa penggunaan media 

animasi dalam proses pembelajaran kesetimbangan kimia belum pernah digunakan. 

                                                           
6Toni, Rachmat Sahputra, Lukman Hadi, “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi 

Submikroskopik Berbasis Flash Pada Materi Kesetimbangan Kimia” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol.6, No.10, 2017, h.1 

7Toni, Rachmat Sahputra, Lukman Hadi, “Pengembangan Media…., h.2 
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Guru hanya menggunakan power point sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi lebih lambat dan hasil belajar 

yang menurun. Pemahaman dan hasil belajar peserta didik yang didapati dengan 

penggunaan media cetak dan power point selama proses pembelajaran relatif rendah. 

Analisis yang dilakukan mengenai kebutuhan guru, siswa dan sekolah memperoleh 

jawaban berupa perlunya untuk dikembangkan media animasi dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya media animasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dengan demikian penulis 

mengkaji untuk melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media Animasi 

Pada Materi Kesetimbangan Kimia Sebagai Media Pembelajaran Kelas XI 

SMAN 2 Meulaboh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini dapat 

merumuskan masalah studi berupa: 

1. Apakah pengembangan media animasi pada materi kesetimbangan kimia 

layak digunakan dalam proses pembalajaran pada materi kesetimbangan kimia 

di SMAN 2 Meulaboh? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran kesetimbangan kimia? 

3. Bagaimana respon guru terhadap penggunaan media animasi sebagai media 

pembelajaran? 
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4. Bagaimana efektivitas penggunaan media animasi dalam materi 

kesetimbangan kimia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan media animasi pada proses 

pembelajaran kesetimbangan kimia di SMAN 2 Meulaboh 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media animasi 

dalam pembelajaran kesetimbangan kimia 

3. Untuk mengetahui respon dari guru terhadap penggunaan media animasi 

sebagai media pembelajaran  

4. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media aminasi dalam materi 

kesetimbangan kimia 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. 

Keunggulan teoritis yaitu diharapkan dapat memberikan suatu referensi dalam proses 

pembelajaran. 

Manfaat secara praktis: 

a. Bagi guru, kehadiran media animasi ini diharapkan dapat mendukung dan 

memudahkan tugas guru dalam proses pembelajaran pada materi 

kesetimbangan kimia  

b. Bagi siswa, dengan adanya media animasi ini diharapkan dapat memudahkan 

peserta didik  dalam memahami materi kesetimbangan kimia yang bersifat 
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abstrak serta dan dapat memberikan suatu gambaran kepada peserta didik 

berupa bentuk video, audio dan animasi. 

c. Bagi sekolah, kehadiran media animasi ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu sumber belajar dan informasi yang dapat digunakan selama proses 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, sebagai salah satu sumber  bahan penelitian bagi peneliti serta 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengembangan media animasi 

dalam pembelajaran  

E. Definisi Operasional 

1. Penelitian Pengembangan 

Metode Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah suatu metode penelitian yang dimana suatu produk dibuat dalam bidang 

tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah produk tersebut.8 Dari pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan produk yang digunakan dalam suatu bidang 

untuk keperluan dalam penggunaannya. Dalam hal ini Peneliti mengembangkan 

media animasi dalam proses pembelajaran, pada materi kesetimbangan kimia.  

2. Pengembangan Media 

Media pembelajaran merupakan salah satu contoh faktor eksternal yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran. Media pembelajaran 

                                                           
8Budiyono Saputro,  Manejemen Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2017) 
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digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima untuk 

merangsang pikiran, perasaan, minat dan keinginan peserta didik seiring dengan 

berjalannya proses pembelajaran.9 Dari pernyataan tersebut maka dapat dilihat jika 

penggunaan media dalam proses pembelajaran akan lebih efektif terhadap peserta 

didik dibandingkan dengan metode ajar yang lampau. 

3. Media Animasi 

Penggunaan penerapan media animasi dalam pembelajaran merupakan salah 

satu upaya inovasi sarana dan prasarana yang tepat, karena penerapan media animasi 

dalam pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi dan sarana 

prasana yang medukung. Sehingga apabila penerapan media animasi dalam 

pembelajaran digunakan dengan tepat, maka tujuan pembelajaran pada ranah kognitif, 

psikomotor akan tercapai.10 

4. Respon Siswa 

Respon merupakan salah satu bentuk reaksi yang diberikan oleh siswa 

terhadap apa yang telah kita sajikan, jawabannya bisa bernilai positif maupun negatif. 

Artinya kita dapat melihat suatu penolakan atau penerimaan terhadap media animasi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

                                                           
9Husniyatus Salamah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep dan 

Aplikasi pada Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2017) 

10Linda Setiawati, “Penerapan Media Animasi Sebagai Inovasi Dalam Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar Ciledug 2 Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bantung Barat”. Jurnal Penelitian 

Pendidikan. Vol.16, No.1, 2016, h.46 
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5. Respon Guru 

Respon guru yang diberikan bertujuan untuk mengetahui informasi maupun 

tanggapan mengenai media animasi yang dikembangkan. Respon memiliki artian 

yaitu sebuah tanggapan, reaski maupun jawaban. Bali dan Rohmah (2018) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa tanggapan yang diberikan dari peserta didik dan 

guru sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan 

stimulus belajar dan respon pembelajaran.11 

6. Efektivitas  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata efektif memiliki arti sebagai 

efek, pengaruh, akibat atapun hasil. Oleh karena itu, efektivitas adalah kesesuaian 

suatu kegiatan oleh orang-orang yang melaksanakan tujuannya sesuai dengan 

kegunaanya atau tujuan yang dimaksud (achievement of result). Efektivitas diartikan 

sebagai suatu yang ada efeknya (akibat, pengaruh) dan dapat mendapatkan hasil.12 

 

 

 

 

 

                                                           
11Hendra Nelva Saputra, “Analisis Respon Guru Dan Siswa Terhadap Penerapan Model 

Siklus Belajar Hipotesis Deduktif”, Jurnal Pedagogik, Vol.6, No.1, 2019, h.283 

12Gary Jonathan Mingkid, Daud Liando, Johny Lengkong, “Efektivitas Penggunaan Dana 

Desa Dalam Peningkatan Pembangunan”,  Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Vol.2, No.2, 2017, h.3 
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7. Kesetimbangan Kimia 

Kesetimbangan kimia merupakan reaksi reversible ataupun juga disebut 

sebagai reaksi yang dapat bolak-balik, dimaan laju pembentukan produk sama dengan 

laju penguraian reaktan. Setelah kesetimbangan tercapai, reaksi akan tetap 

berlangsung secara mikroskopis dengan laju yang sama.13 

                                                           
13Devina Putri, Buku Pintar Kimia SMA/MA IPA Kelas 1, 2 & 3, (Jakarta: Bintang Wahyu, 

2015), h.26 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Definisi Media 

Kata media berasal dari kata Latin “medium” yang berarti “perantara” atau 

“pengantar”. Selain itu, media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi 

pembelajaran yang ditransmisikan dari sumber pesan ke tujuan atau penerima pesan. 

Penggunaan media pembelajaran dapat berkontribusi pada  keberhasilan belajar.14 

Kehadiran media mempunyai peranan penting dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan, dengan adanya penggunaan media dapat 

membantu peserta didik dalam memahami ketidak-jelasan materi yang disampaikan. 

Kerumitan pemahaman materi yang dialami oleh peserta didik dapat disederhanakan 

dengan bantuan dari media tersebut. Association of Education and Communication 

Technology (AECT) menyatakan bahwa “Media dapat diartikan sebagai segala 

bentuk sarana yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.”15 

 

 

                                                           
14 Danim, Sudarwan, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.1  

15 Salahuddin, “Pengaruh Penggunaan Media WorkSheet Pada Pembelajaran Ekonomi Dalam 

Meningkatkan Proses dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Di SMAN2 Bolo”. Jurnal Pendidikan 

Mandala, Vol,, 2016, h.115 
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Beberapa ahli berpendapat mengenai media diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Wilbur Schramm, media adalah teknologi pembawa pesan 

(messenger) yang membantu proses pembelajaran. 

a. Menurut Ahmad Rohani, media adalah segala sesuatu yang dapat dipahami 

oleh indera manusia dan berperan sebagai alat atau sarana proses komunikasi. 

b. Menurut Sadiman, media merupakan semua yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima pesan, sehingga perasaan, spekulasi 

maupun minat siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

c. Gerlach dan Ely menyatakan media merupakan suatu peristiwa atau bahan 

yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan ataupun sikap baru. 

Dari definisi yang didapatkan oleh beberapa ahli mengenai media, maka dapat 

disimpulkan bahwa media memegang peran penting sebagai sarana penyampaian 

informasi, yang diperlukan antar guru dan peserta didik selama proses pembelajaran.  

2. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses. Proses pembelajaran 

merupakan interaksi pendidikan yang berkelanjutan, atau interaksi yang disengaja. 

Interaksi ini berakar pada pendidik dan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 

secara sistematis, melalui tahap desain, implementasi dan evaluasi. Pembelajaran 

tidak berlangsung secara spontan, melainkan melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam 
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proses pembelajaran, peserta didik mendapatkan fasilitas sebagai penunjang 

pembelajaran menjadi lebih terkendali. Dengan adanya interaksi tersebut, maka akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diterapkan.  

Penggunaan media pembelajaran yang monoton dapat menyebabkan peserta 

didik menjadi lebih mudah bosan saat proses pembelajaran. Dengan bantuan 

penggunaan media, dapat menyebabkan pembelajaran menjadi lebih aktif. Namun 

pada kenyataan yang terjadi, media masih kurang digunakan selama pembelajran. Hal 

ini merupakan salah satu faktor yang dapat membuat munculnya rasa bosan pada 

peserta didik dalam proses pembelajaran.16 

3. Definisi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana pembawa pesan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran juga merupakan suatu fasilitas yang 

berwujud, memiliki fungsi dalam menyampaikan isi atau materi pembelajaran berupa 

buku, film, video dan lain sebagainya.17 Penggunaan media pembelajaran merupakan 

sarana interaksi antara peserta didik dengan guru, agar lebih cepat tercapainya tujuan 

dalam suatu pembelajaran, medianya dapat berbentuk cetak maupun teknologi.18 

                                                           
16 Elly Sukmanasa, Lina Novita, Aries Maesya, “Analisis Respon Guru Terhadap Pelatihan 

dan Pendampingan Media Pembelajaran Berbasis Powtoon Pada Guru Gugus 1 Kota Bogor”, 

Indonesian Journal Of Primary Education, Vol.4, No.1, 2020, h.111-112 

17 Ahmad Zaki, Diyan Yusri, Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Pkn Di Sma Swasta Darussa’adah Kec. Pangkalan Susu, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol.7, No.2, 2020, h.812 

18 Siti Hadijah, “Analisis Respon Siswa dan Guru Terhadap Penggunaan Multimedia 

Interaktif Dalam Proses Pembelajaran Matematika”, Jurnal Numeracy, Vol.5, No.2, 2018, h.177 
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Dalam menunjang kualitas dari proses pembelajaran, media memiliki peranan 

dan kendali penting terhadap kegiatan belajar mengajar.19 Penggunaan media tersebut 

dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Banyak jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan pada saat pembelajaran 

berlangsung, salah satunya yaitu menggunakan media animasi.  

a) Jenis-Jenis Media Pembelajaran20 

1. Media Visual : merupakan media yang cuma bisa dilihat,  tanpa adanya 

bunyi (suara). Yang tercantum kedalam media ini semacam novel, lukisan, 

slide foto, gambar ataupun wujud bahan yang dicetak lainnya.  

2. Media Audio : merupakan media yang hanya memakai faktor suara tanpa 

adanya gamabaran yang bisa kita amati. Media yang termasuk yaitu seperti 

radio ataupun rekaman lagu. 

3. Media Audio-Visual : merupakan media yang menggunakan faktor suara 

beserta menggunakan faktor gambar yang dapat kita amati. Yang tercantum 

kedalam media ini yaitu seperti film, rekaman video dan lain sebagainya. 

b) Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Adapula ciri-ciri media pembelajaran bagi (Azhar : 2004) dalam jurnal 

yang dikembangkan oleh Isnarto, yaitu:21 

                                                           
19 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa”. Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2, No. 2, 2018, h.105 
20 Sjadihul Haq Chotib, “Prinsip Dasar Pertimbangan Pemilihan Media Pembelajaran”, Jurnal 

PGMI, Vol.1, No.2, 2018, h.111 
21 Isnarto, dkk. Pengembangan Laboratorium Media Pembelajaran Berbasis Kebutuhan 

Siswa”. Jurnal Profesi Keguruan. Vol.3, No.2, 2017, h.244-245  
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1. Media pembelajaran mempunyai perangkat fisik yang bisa dilihat, didengar 

ataupun dirasakan oleh panca indera. 

2. Media pembelajaran yang berisi perangkat nonfisik yaitu isi pesan atau 

konten yang terdapat dalam perangkat fisik akan ditransmisikan kepada 

peserta didik. 

3. Fokus dari media pembelajaran ditemukan pada visual atau gambar dan 

serta suara (audio) 

4. Media pembelajaran mempunyai peran sebagai sarana untuk menunjang 

prosedur pembelajaran baik di dalam maupun di luar ruangan. 

5. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana korespondensi dan korelasi 

antar guru dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

6. Media pembelajaran dapat digunakan secara masal, kelompok besar 

maupun kecil, ataupun perorangan. 

c) Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran 

Media memainkan banyak peran penting dalam aktivitas pembelajaran. 

Media merupakan perantara yang sangat baik, dapat membantu peserta didik 

untuk mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan ataup sikap.22 Pemilihan 

yang dilakukan oleh guru dalam penggunaan media konvensional yang berupa 

papan tulis dan buku paket sebagai media cetak utama, membuat peserta didik  

akhirnya hanya akan berfokus kepada guru tanpa melalukan usaha dalam 

                                                           
22 Rizki Ilyasa Aghni, “Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Akuntansi”,  Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. XVI, No. 1, 2018, h.99  
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mendapatkan informasi tersendiri. Sebagai akibatnya, kelas kurang optimal 

dalam pendistribusian materi yang disajikan.  

Fungsi dari media pembelajaran yang dikutip dalam jurnal Rizki Ilyasa 

Aghni, yaitu:23 

1. Fungsi Atensi 

Fungsi atensi dari media pembelajaran yaitu visual, yang merupakan 

core point untuk menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik agar dapat 

fokus dalam proses pembelajaran. 

2. Fungsi Afektif 

Fungsi afektif dari sarana pembelajaran dapat diamati dari tingkat 

kemudahan peserta didik dalam memahami dalam media yang ditampilkan. 

3. Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif dari sarana pembelajaran diamati dari temuan atau 

hasil penelitaian yang menunjukan bahwa simbol atau gambar visual dalam 

suatu media dapat memudahkan pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi yang disajikan dengan lebih cepat. 

4. Fungsi Kompensatori 

Media pembelajaran memiliki peran untuk mengakomodasikan peserta 

didik yang lemah dan sedikit lambat dalam menanggapu dan memahami 

matere pelajaran yang disajikan secara teks maupun verbal. 

                                                           
23 Rizki Ilyasa Aghni, “Fungsi dan Jenis….2018 : 102 
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B. Media Animasi 

Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 

dunia pendidkan.24 Informasi yang disajikan melalui multimedia ini berupa dokumen 

yang dapat dilihat pada layar kendali atau diproyeksikan pada layar besar melalui 

overhead projektor serta dapat didengar dan dilihat pergerakannya (animasi atau 

video).25 

1. Definisi Media Animasi 

Terbentuknya animasi yaitu dari kumpulan gambar yang bergerak berupa 

objek dengan memrikan efek tertentu sehingga animasi tersebut tampak nyata dan 

menarik. Sudrajat juga menyatakan media audiovisual yang menampilkan suatu objek 

atau gambar yang bergerak dengan disertai adanya suara dan dapat menampilkan 

sesuatu yang bersifat khayalan menjadi nyata.26 

2. Keunggulan dan Kekurangan Media Animasi 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa salah satu faktor dalam tercapainya 

proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media sebagai sarana 

pembelajaran, yang mana dalam penggunaan media tersebut dapat meningkatkan 

                                                           
24 Talizaro Tafonao. 2018. Peranan Media Pembelajaran ….,104 

25 Zahwa Syah Putri dan Fibri Rakhmawati), 2018. “Pengaruh Multimedia Macromedia Flash 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Pada Materi Pokok Persegi Panjang Dan Persegi 

Kelas Vii Di Mts Al-Ulum Medan”. Jurnal AXIOM, Vol.VII, No.1, 2018, h.74 

26 Maria Waldetrudis Lidi, Maimunah H. Daud, “Penggunaan Media Animasi Pada Mata 

Kuliah Biologi Dasar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Mahasiswa Materi Genetika”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, Vol,3, No.1, 2019, h.3 
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minat dari peserta didik dalam menanggapi materi yang disajikan oleh pendidik. 

Sebagaimana sifat dari suatu objek yang memiliki kelebihan dan juga kekurangannya 

dalam setiap penggunaan, media animasi juga memiliki kelebihan dan kekurangannya 

dalam sebuah produk. 

a) Keunggulan Media Animasi27 

 Bisa digunakan untuk memperbesar atau memperkecil ukuran suatu objek 

 Memfasilitasi penyediaan informasi yang sulit 

 Beberapa jenis media dapat digabungkan untuk setiap jenis atau model 

pembelajaran 

 Dapat meingkatkan motivasi peserta didik selam proses pembelajaran 

 Dapat bersifat interaktif 

 Bisa dioperasikan secara mandiri atau berkelompok 

b) Kekurangan Media Animasi28 

 Memerlukan porto yang mahal 

 Memerlukan aplikasi spesifik pada penggunaanya 

 Membutuhkan waktu dalam pengerjaannya 

 Memerlukan ketrampilan kreativitas dan ketrampilan khusus dalam 

mengerjakan media tersebut 

 Tidak bersifat realita 

 

                                                           
27 Maria Waldetrudis Lidi, Maimunah H. Daud, “Penggunaan Media…., h.3 
28 Maria Waldetrudis Lidi, Maimunah H. Daud, “Penggunaan Media…., h.3 
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3. Software Adobe Flash CS6 Professional 

Salah satu manfaat dari kemajuan teknologi yang dapat digunakan dalam 

bidang pendidikan yaitu dengan penggunaan media berbasis software. Perangkat 

lunak ataupun software merupakan absraksi fisik yang memungkinkan kita untuk 

berkomunikasi dengan perangkat keras. Tanpa adanya perangkat lunak, perangkat 

keras bawaan tidak akan berfungsi secara optimal.29  

Adobe Flash CS6 adalah perangkat lunak yang dapat membuat suatu gambar 

ataupun animasi yang bergerak. Adobe Flash merupakan salah satu perangkat lunak 

komputer yang merupakan produk utama dari Adobe System. Adobe Flash berfungsi 

sebagai alat membuat gambar vector dan gambar bergerak (animasi).30 

Beberapa pendapat mengenai Adobe Fllash CS6 adalah sebagai berikut:31 

a) Menurut Suryani, Setiawan dan Putria: Dengan menggunakan Adobe Flash 

dapat membantu dalam mengembangkan suatu game bahkan media bahan ajar 

interaktif 

b) Menurut Madcom: Adobe Flash memeiliki keunggulan dibandingkan program 

lain. Baik dari segi grafis, media yang disematkan maupun interaksi 

pengguna. Sehingga layak digunakan untuk membuat suatu media interaktif. 

                                                           
29 Yana Iqbal Maulana, “Perancangan Perangkat Lunak Sistem Informasi Pendataan Guru 

Dan Sekolah (Sindaru) Pada Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan”, Jurnal Pilar Nusa Mandiri, 

Vol.13, No.1, 2017, h.22 

30 Abdy Windiartha, “Pengembangan Media Berbasis Adobe Flash Player Latihan Teknik 

Dasar Futsal, Jurnal Olahraga Prestasi”, Vol.13, No.2, 2017, h.71 

31 Luluk Indah Wati, Jaka Nugraha, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbantuan Adobe Flash CS6 Pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran di Kelas X OTKP SMK 

Negeri 1 Lamongan”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, Vol.9, No.1, 2021, 68 
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C. Materi Kesetimbangan Kimia 

1. Definisi Kesetimbangan Kimia 

Kesetimbangan kimia adalah proses dinamis. Kesetimbangan kimia dapat 

tercapai apabila laju reaksi sebelum dan sesudah adalah sama dan konsentrasi reaktan 

dan produk tidak lagi berubah dari waktu ke waktu. Hal ini mirip dengan pergerakan 

para pemain ski di area ski yang ramai, di mana jumlah pemain ski yang mendaki 

gunung dengan menggunakan kursi gantung sama dengan jumlah pemain yang 

diturunkan. Pemain ski terus bergerak, tetapi jumlah orang di puncak dan kaki 

gunung tetap berjumlah sama.32 

Kesetimbangan kimia tidak akan pisah dengan reaksi kimia. Reaksi kimia 

merupakan suatu peristiwa perubahan kimia dari reaktan (zat-zat yang bereaksi) 

manjadi produk (zat-zat hasil reaksi). Reaksi kimia yang terjadi dalam kesetimbangan 

ada dua kondisi yaitu reaksi reversibel (bolak balik) dan reaksi irreversible (satu 

arah). 

a. Reaksi Reversible 

 Reaksi Reversible merupakan reaksi yang terjadi secara bolak-balik (dua 

arah). Jenis reaksi ini dapat menghasilkan kembali reaktan dari hasil reaksi.33 

Pada prinsipnya, hubungan antara laju reaksi dan kesetimbangan relatif 

                                                           
32 Raymond Chang, Kimia Dasar Jilid 2, (Erlangga, 2005), h.66 

33 Elvy Rahmi Mawarnis, Kimia Dasar II, (Yogyakarta, Deepublish, 2021), h.88 
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sederhana. Jika produk suatu suatu sistem kimia dapat bereaksi membentuk zat 

aslinya, perubahan tersebut dikatan reversible. Dalam reaksi kimia, reversibe 

adalah dua reaksi yang kontradiktif, yaitu hasil rekasi sebelum dan sesudah 

berlangsung dnegan kecepatan yang sama.34  

Contoh: 

N2(g) + 3H2(g) ⇌ 2NH3(l) 

b. Reaksi Irreversible 

Reaksi Irreversible merupakan reaksi yang tidak dapat balik (satu arah). 

Artinya, hasil reaksi tidak dapat kembali membentuk pereaksi (reaktan).  

Contoh: 

NaOH(aq) + HCl(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

Diketahui pada reaksi reversible yang terjadi dalam sistem tertutup dapat 

mencapai kesetimbangan jika laju reaksi kearah kanan sama halnya dengan laju 

reaksi ke arah kiri, namun tidak adanya perubahan jika diamati secara makroskopis 

(secara langsung). Beda halnya jika diamati secara mikroskopis, akan didapati reaksi 

yang terus berlangsung secara bolak-balik. Hal ini disebut dengan kesetimbangan 

dinamis, yaitu reaksi bolak-balik yang terjadi dengan lajunya sama untuk kedua arah. 

 

 

                                                           
34 Keenan, dkk, Ilmu Kimia Untuk Universitas (Erlangga, 1984), h.556 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan Kimia 

Henry Le Chatelier mengemukakan suatu pendapat yang bisa membantu 

untuk memprediksikan arah kesetimbangan jika diberi gangguan berupa konsentrasi, 

tekanan dan volume, suhu dan juga katalis. Pendapat ini dikenal asas Le Chatelier 

yang menyatakan: 

“Jika dalam sistem kesetimbanagn dinamis diberikan suatu gangguan, maka 

akan terjadinya pergeseran kesetimbangan dan membentuk kesetimbangan 

pembaruan sehingga menyebabkan perubahan menjadi semakin kecil” 

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia: 

a. Perubahan Konsentrasi 

  Dalam pengaruh konsentrasi, jika konsentrasi ditambahkan maka 

kesetimbangan akan bergeser ke arah yang ditambahkan konsentrasi tersebut. 

Begitupula sebaliknya. 

Contoh: 

Gas karbon dioksida direaksikan dengan air 

CO2(g) + H2O(l) ⇌ H2CO3(aq) 

1. Jika konsentrasi gas CO2 ditambahkan: Maka kesetimbangan akan 

bergeser ke arah H2CO3 (hidrogen karbonat) 

2. Jika konsentrasi H2CO3 ditambahkan: maka akan terjadi pergeseran 

kesetimbangan ke arah pereaksi yaitu CO2 (karbon dioksida) 
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b. Pengaruh Tekanan dan Volume 

Pengaruh yang terdapat pada tekanan berbanding dengan volume. 

Dalam hal ini, apabila ditambahkan tekanan maka otomatis volume akan 

mengecil. Hal ini menyebabkan pergeseran terjadi ke arah zat yang memiliki 

nilai koefesien yang lebih kecil dalam suatu reaksi. Sedangkan jika tekanan 

dikurangi, maka kesetimbangan akan beegeser ke arah zat yang memiliki nilai 

koefisien yang lebih besar. 

Contoh: 

2NO2(g) ⇌ N2O4(g) 

1. Jika tekanan ditambahkan (volume diperkecil), maka kesetimbangan 

akan bergeser ke arah N2O4, hal ini dikarenakan N2O4 memiliki nilai 

koefisien yang kecil dalam reaksi tersebut 

2. Jika tekanan dikurangi (volume diperbesar), maka kesetimbangan akan 

bergeser ke arah 2NO2, hal ini dikarenakan memiliki nilai koefesien 

yang lebih besar dibandingkan N2O4 

Jika reaktan dan produk memiliki jumlah koefisien yang sama, maka 

tidak akan terjadinya pergeseran kesetimbangan pada reaksi tersebut. 

c. Pengaruh Suhu 

Perubahan suhu ini meliputi dua hal, yaitu faktor eksoterm dan 

endoterm. Kenaikan suhu mengakibatkan terjadi pergeseran ke arah reaksi 
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endoterm. Sedangkan jika suhu diturunkan kesetimbangan akan bergeser ke 

arah reaksi eksoterm. 

1. Saat suhu naik, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah endoterm 

2. Jika suhu dikurangi, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah eksoterm. 

Contoh: NO2(g) ↔ N2O4(g) H = -59,2 kJ (Ekstotem)  

Jika suhu ditambahkan, kesetimbangan bergeser ke arah NO2 (menuju 

reaktan). Namun, ketika suhu diturunkan, kesetimbangan bergeser ke 

arah N2O4 (menuju produk). 

d. Pengaruh Katalis 

Reaksi pembuatan amonia berlangsung sebagai berikut: 

N2(g) + 3H2(g) ⇌ 2NH3(g)                     △H = -92 kJ 

Pada 100°C, reaksi mencapai keadaan setimbang setelah beberapa 

tahun. Namun, kesetimbangan dapat dicapai hanya dalam waktu 5-10 menit 

dengan menambahakan katalis pada reaksi. Oleh karena itu, katalis dapat 

mempercepat tercapainya kesetimbangan. 

Katalis dapat mempercepat laju reaksi dekomposisi gas N2 dan gas H2. 

Pengaruh ini sama kuatnya, sehingga didapati bahwa katalis tidak ikut 

bereaksi dalam kesetimbangan, tetapi hanya mempercepat proses tercapainya 

keadaan setimbang.35 

 

                                                           
35 Unggul Sudarmo, Kimia (Jakarta, Erlangga, 2016),h.165 



24 

 

 

D. Penelitian yang Relevan  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ujang Sufidin, Nina Kadaritna dan 

Ratu Betta Rudibyani bertujuan untuk mengembangkan media animasi yang berbasis 

representasi kimia pada materi sifat-sifat koloid. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) Borg and Gall. Berdasarkan hasil riset yang 

telah dilakukan, Ujang Sufidin, dkk mendapatkan hasil respon guru yaitu sebesar 92 

dan 90%, dan hasil respon yang diperoleh dari peserta didik terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan media animasi sebesar 89,85%.36 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lenni Khotimah Harahap dan 

Anggi Desviana Siregas pada pengembangan media pembelajaran berbasis Adobe 

Flash CS 6 terhadap materi kesetimbangan kimia memperoleh nilai nilai sebesar 

87,17% pada kelas eksperimen (menggunakan media) dan 79,67% pada kelas 

komtrol (tidak menggunakan media). Hal ini menunjukan jika penggunaan media 

pembelajaran berbasis animasi ini dapat menunjang dan meningkatkan motivasi 

belajar dari peserta didik.37 

Penelitian yang dilakukan oleh Ujang Sufidin, Nina Kadaritna dan Ratu Betta 

Rudibyani sejalan dengan penelitian yang peneliti kembangkan. Namun, metode 

                                                           
36 Ujang Sufidin, Nina Kadaritna, Ratu Betta Rudibyani, “Pengembangan Media Animasi 

Berbasis Representasi Kimia pada Materi Sifat-Sifat Koloid”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Kimia, Vol.6, No.3, 2017, h.411 

37 Lenni Khotimah Harahap dan Anggi Desviana, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Adobe Flash CS6 Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia”, Jurnal Penelitian Pendidikan Sains, Vol.10, No.1, 2020, h.1922 
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penelitian materi yang diteliti berbeda.  Ujang Sufidin menggunakan penelitian 

dengan model Borg and Gall, sedangkan peneliti menggunakan model ADDIE. 

Penelitian ini menggunakan metode berupa pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan draf produk, uji coba lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji coba 

lapangan, penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan, uji pelaksanaan lapangan, 

penyempurnaan produk akhir, validasi dan implementasi. Penggunaan model ini 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penelitian dan pengembangannya. 

Penelitian lainnya mengenai pengembangan media animasi Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash CS6 merupakan penelitian yang 

relevan dalam penelitian  ini. Hal ini dikarenakan, memiliki tujuan untuk melihat 

meningkatnya hasil belajar dengan menggunakan soal pretest dan postest. Namun, 

subjek yang diteliti menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan 

peneliti hanya menggunakan satu kelas dalam melihat peningkatan hasil belajar 

dengan penggunaan pretest dan postest. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau biasa disebut Reasearch and Development (R&D) yang dilaksanakan di SMAN 

2 Meulaboh Aceh Barat. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut.38 Research and Development (R&D) adalah 

proses yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan mengikuti 

langkah-langkah yang terstruktur agar dapat menciptakan produk yang bisa 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna. 

Rancangan produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini harus 

mengikuti prosedur yang sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang merupakan model pembelajaran 

yang bersifat lazim, sehingga sangat cocok digunakan dalam proses penelitian dan 

pengembangan. Proses atau langkah-langkah yang digunakan dalam model ini 

dianggap berurutan namun tetap bersifat interaktif.39 Tahap-tahap penelitian yang 

digunakan dalam riset ini berupa Analisis (Analiysis), Desain (Design), 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2017), h.407 

39 Siti Rohaeni, “Pengembangan Sistem Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 2013 

Menggunakan Model Addie Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Instruksional, Vol.1, No.2:123 - 2020 
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Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan Evaluasi 

(Evaluation).40 Berikut adalah tahapan pengembangan model ADDIE, yaitu: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini, peneliti diharuskan untuk mengidentifikasi 

pemahaman atau kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik di SMAN 2 

Meulaboh. Peneliti  juga diharuskan untuk menganalisis perlunya suatu media 

sebagai sarana dalam proses pembelajaran agar bisa menjadi lebih interaktif. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada sekolah yang diteliti ini 

didapati bahwasannya penggunaan media pembelajaran animasi belum 

diterapkan. Dengan adanya kebutuhan media pembelajaran ini menjadikan 

peneliti lebih mudah dalam mengembangkan media pembelajaran yang berupa 

animasi dalam pembelajran tersebut. 

2. Desain (Design) 

Tahap ini dikenal sebagai tahap rancangan produk. Pada tahap desain 

ini yang dilakukan adalah merancang desain awal dari media animasi yang 

berupa pembuatan bagan awal yang berupa pengumpulan gambar ataupun 

background, peringkasan materi yang akan diimplementasikan, 

mengumpulkan referensi mengenai materi dengan contoh kehidupan sehari-

hari, beserta membuat tes evalusi akhir yang akan digunakan oleh peserta 

                                                           
40 Andi Rustandi dan Rismayanti, “Penerapan Model ADDIE dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran di SMPN 22 Kota Samarinda”, Jurnal Fasilkom, Vol.11, No.2, 2021, h. 58 

 



28 

 

 

didik. Peneliti menentukan elemen-elemen media dengan cara mengumpulkan 

bahan pendukung seperti gambar, animasi, suara bahkan video.41 

3. Pengembangan (Development) 

Setelah melewati tahap desain maka tahap selanjutnya merupakan 

tahap pengembangan, yang mana desain awal yang sebelumnya telah 

dirancang akan direalisasikan menjadi sebuah produk yang berupa media 

animasi pada materi kesetimbangan kimia dalam bentuk aplikasi atau 

software windows dengan format exe. Tahap ini merupakan tahap dimana 

rancangan yang sudah dibuat sebelumnya diwujudkan dalam bentuk nyata 

yang mana berarti tahapan ini merupakan masa dalam perbuatan produk.42 

Selanjutnya media animasi tersebut harus terlebih dahulu divalidasi 

oleh tim ahli yang meliputi ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. Media 

animasi ini diberikan kepada tim ahli disertai dengan instrumen validasi. 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Dosen Prodi Bahasa Indonesia dari 

Universitas Syiah Kuala, validasi ahli media dilakukan oleh Dosen Prodi 

Teknologi dan Informasi dan ahli materi yang divalidasi oleh Dosen Prodi 

Pendidikan Kimia beserta guru dari SMAN 2 Meulaboh. Validasi ini 

dilakukan dengan cara melingkari pernyataan yang tertera pada instrumen 

lembar validasi untuk dijadikan perbaikan dengan saran ataupun komentar 

                                                           
41 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe Flash 

Pada Mata Pelajaran Tik”, Jurnal Pena, Vol.5, No.1, 2019, h.25 

42  Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie…. Vol.5, No.1, 2019, h.25 
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yang diberikan oleh validator yang berguna dalam penyempurnaan media 

dalam tahap berikutnya. 

Setelah semua dari tim ahli memberikan validasi terhadap media ini, 

langkah selanjutnya yaitu terlebih dahulu di uji coba kepada kelompok kecil 

dengan cara menayangkan media tersebut dan memberikan angket respon 

peserta didik untuk dilihat kelayakan dalam implementasi tahap keseluruhan 

berikutnya. 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap berikutnya merupakan tahap implementasi. Pada tahap ini yakni 

melakukan uji coba produk secara menyeluruh yang telah dibuat dari segi 

tampilan atau funsionalnya produk.43 Produk yang sebelumnya telah divalidasi 

oleh tim ahli dan dapat dikatakan layak dalam uji coba kelompok kecil 

selanjutnya akan di implementasikan dalam kelompok besar pula 

(menyeluruh). Media animasi ini akan di uji kepada peserta didik setelah 

diberikan soal pretest  diawal. Selanjutnya, peneliti akan kembali memberikan 

soal postest dan diakhiri dengan menyebarkan instrumen penelitian yang 

berupa angket respon kepada peserta didik dan angket respon guru sebagai 

penilaian tanggapan peserta didik dan guru terhadap media animasi yang telah 

dikembangkan. 

 

                                                           
43 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie…. Vol.5, No.1, 2019, h.25 
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5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir merupakan evaluasi. Evaluasi yaitu untuk melihat 

kembali kualitas dengan tanggapan yang diberikan oleh guru maupun peserta 

didik mengenai media pembelajaran animasi tersebut. Evaluasi ini berguna 

untuk melihat tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu produk. Hal ini sesuai 

dengan kutipan dari Nurma L. Purnamasari yang menyatakan bahwa evaluasi 

merupakan proses dimana produk yang dikembangkan berhasil dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Jika terdapat hal yang seandainya diperlukan adanya 

perbaikan, maka perlu diidentifikasi dan kemudian disempurnakan agar 

produk yang dihasilkan semakin berkualitas.44  

B. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Meulaboh, jalan 

Sisingamangaraja, Desa Lapang, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA1 SMAN 2 

Meulaboh sebanyak 25 orang peserta didik, tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan 

subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling  yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memperhatikan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pada 

penelitian ini, subjek yang diambil merupakan saran dan pertimbangan dari guru 

bidang studi kimia. Hal ini dikarenakan pada kelas XI MIA1 lebih mudah dilakukan 

penguasaan dalam kelas dan kesesuaian waktu dalam melakukan penelitian. 

                                                           
44 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie…. Vol.5, No.1:25 - 2019 



31 

 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data atau lebih sering disebut dengan instrumen 

penelitian adalah suatu alat atau perangkat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang  diperlukan. Wagiran menyebutkan bahwa 

instrumen merupakan alat bantu yang digunakan Peneliti untuk mengumpulkan 

informasi melalui pengukuran. Metode ini digunakan untuk memperoleh data objektif 

yang diperlukan untuk mendapatkan kesimpulan penelitian yang objektif pula.45 

Penggunaan instrument penelitian memberikan kemudahan bagi Peneliti dalam 

memaham sumber dan jenis data yang akan diselidiki, teknik serta langkah dalam 

penyusunan instrumen penilaian tersebut.46 

1. Lembar Validasi 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan 

media animasi ini adalah lembar validasi. Instrumen validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan dari media animasi. Lembar validasi 

teridiri dari 20 pertanyaan, dengan 3  aspek penilaian yang dilakukan. Aspek 

penilaian media berjumlah 8 butir pertanyaan, dengan indikator penilaian 

berupa tampilan dari struktur animasi, kualitas animasi, beserta kualitas audio 

yang digunakan dalam media animasi tersebut. Aspek penilaian bahasa 

berjumlah 5 butir, dengan indikator penilaian dari aspek bahasa yaitu 

                                                           
45 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta, 

Deepublish, 2013), h. 249.   
46 Zaenal Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian”. Jurnal The Original Research 

Of Mathematic, Vol.2, No.1, 2017, Hal.29 
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ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat. Sedangkan untuk aspek penilaian 

pada materi berjumlah 7 butir pertanyaan dengan melihat relevansi dan 

kualitas materi yang digunakan di dalam media animasi. 

2. Lembar Angket 

Lembar angket dalam pengembangan media animasi ini bertujuan 

untuk mengumpulkan respon dari peserta didik dan guru terhadap media 

animasi yang dikembangkan. Sebelum diberikan kepada peserta didik, lembar 

angket ini divalidasi terlebih dahulu oleh dosen. Validasi lembar angket ini 

dilakukan oleh satu orang dosen ahli bahasa, satu orang dosen prodi 

pendidikan kimia dan satu orang dosen prodi teknologi dan informasi. Lembar 

angket ini terdiri dari 15 pertanyaan, bertujuan untuk mengukur kemudahan 

peserta didik dan guru dalam penggunaan media animasi, ketertarikan 

responden terhadap media, relevansi materi yang digunakan, ketetapatan 

dalam penggunaan bahasan dan memiliki kejelasan audio dalam media 

animasi tersebut.  

3. Instrumen Soal Pretest dan Postest 

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakan ada dua, yaitu 

instrumen pretest dan postest. Instrumen pretest dan postest bertujuan untuk 

mengukur pemahaman peserta didik sebelum dan setelah penggunaan media 

animasi. Indikator soal yang digunakan dalam pretest dan postest adalah 

sama.  Pretest  digunakan pada awal pembelajaran (sebelum media animasi 

diberikan). Sedangkan postest diberikan kepada peserta didik setelah 
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penggunaan media animasi. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

media animasi dalam pembelajaran kesetimbangan kimia.  

Pretest dan postest ini memiliki jumlah soal sebanyak 10 butir. 

Sebelum instrumen tes ini diberikan kepada peserta didik, divalidasi terlebih 

dahulu oleh satu orang dosen dan satu orang guru bidang studi kimia. 

Indikator penilaian soal pretest dan postest berupa mendeskripsikan konsep, 

membedakan bentuk reaksi, mengkalasifikasi fenomena dengan reaksi yang 

tepat serta menganalisis perubahan pada kesetimbangan jika diberikan 

pengaruh dalam faktor-faktor terjadinya pergeseran kesetimbangan kimia. Hal 

ini berpedoman kepada konsep yang dikembangkan dalam media animasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Validasi 

Sebelum menggunakan media animasi ini di dalam kelas, diperlukan 

verifikasi ahli untuk menguji kelayakan dari media yang dikembangkan. 

Lembar validasi ini diberikan kepada validator untuk menilai tiga aspek yang 

ada didalam media animasi tersebut. 

Pengumpulan data validasi ini dilakukan dengan cara memberikan 

lembar validasi beserta media animasi yang telah dikembangkan. Validator 

akan menilai kelayakan dari tiap-tiap pertanyaan yang tertera pada lembar 

validasi. Cara penilaian dilakukan dengan memilih salah satu optional pada 

nilai 1-4 dengan kerangan sangat layak, layak, tidak layak dan tidak layak. 

Lalu validator memberikan saran perbaikan mengenai media animasi. Aspek 
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penilaian media diberikan kepada dosen Pendidikan Teknologi dan Informasi, 

penilaian bahasa divalidasi oleh dosen Pendidikan Bahasa Indonesia Unsyiah, 

dan validasi materi dilakukan oleh dosen Pendidikan Kimia beserta guru 

SMAN 2 Meulaboh.  

2. Penyebaran Angket 

Angket yang telah dibuat berfungsi untuk melihat tanggapan dari 

reponden terhadap media yang akan digunakan. Angket ini diberikan kepada 

25 orang peserta didik dan 3 orang guru bidang studi kimia. Responden 

diminta untuk mengisi lembar angket yang berisi 15 butir pernyataan dengan 

menggunakan penilaian skala likert. Lembar angket ini diberikan ketika 

peserta didik telah selesai menjawab soal postest.  

3. Pretest dan Postest 

Pretest dan Postest yang telah dibuat ini berfungsi untuk melihat tingat 

efektivitas dari sebelum dan setelah penggunaan media. Pretest diberikan 

kepada peserta didik sebelum menggunakan media, hal ini bertujuan untuk 

melihat pemahaman konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik. Setelah 

penggunaan media selesai, langkah selanjutnya dengan memberikan postest 

kepada peserta didik. Pemberian postest  berfungsi untuk melihat tingkat 

efektivitas yang dimiliki media animasi dalam menarik peserta didik untuk 

memahami materi kesetimbangan yang disajikan.  

 

 



35 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Hasil Validasi 

Data dari hasil validasi yang diperoleh dari tiga orang pakar ahli dan 

satu orang guru terhadap media animasi tersebut yang berisikan saran 

perbaikan terhadap media selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap data 

tersebut. Lembar validasi tersebut terdiri dari bentuk pernyataan yang bernilai 

positif dengan menggunakan skala likert sebagai alat pengukurannya. 

Pernyataan tersebut tersusun dalam pilihan ganda (pemberian nilai 1-4) 

dengan kriteria tertentu dengan cara menceklis pernyataan yang sesuai dengan 

keadaan yang terdapat di dalam media animasi tersebut. 

Skala 4 = Sangat Layak 

Skala 3 = Layak 

Skala 2 = Kurang Layak 

Skala 1 = Tidak Layak 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Kelayakan Media Animasi 

Kategori 

Pertanyaan 

SL L KL TL  

Jawaban  4 3 2 1 

(Sumber: Sugiyono, 2016)  

 

Hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator ditampilkan dalam 

format tabel. Untuk mencari rata-rata hasil validasi tersebut maka dapat 

menggunakan rumus persentase seperti ini: 

𝑃 =  
Ʃ𝑋

Ʃ𝑋𝑖
 x 100% 
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Keterangan: 

P  : Persentasi kevalidan  

∑X  : Jumlah skor dari validator  

∑Xi  : Jumlah total skor ideal 

100  : Nilai konstan 

 

 Tabel 3.2 Kriteria Presentase Lembar Validasi 

Presentase % Kualifikasi Tindak Lanjut 

85-100  Sangat Layak Implementasi 

75-84  Layak Implementasi 

55-74  Kurang Layak Revisi 

<55  Tidak layak Revisi 

 (Sumber: Hariadi, S. 2019)  

2. Respon Peserta Didik dan Guru 

Hasil angket respon ini diperolah dari peserta didik dan guru diberi 

skor 1-4 (skala likert). Hasil yang diperoleh kemudian di hitung dengan 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 x 100% 

 Keterangan:  

P  : Persentasi Skor 

F  : Frekuensi siswa yang menjawab  

N  : Jumlah siswa keseluruhan 

100  : Nilai konstan 

 

 Tabel 3.3  Kriteria Penilaian Angket47 

Tingkat Persentase(%) Kriteria 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

20-40 Buruk 

0-20 Sangat Buruk 

     (Sumber: Rukajat, A (2018)  

                                                           
47 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach, 

(Yogyakarta, Deepublish, 2018), h. 10.   
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3. Hasil Pretest dan Postest 

Hasil perolehan distribusi Pre-test dan Pos-test dianalisis dengan 

menggunakan uji Wilcoxon. Teknik Uji Wilcoxon ini merupakan uji t data 

berpasangan yang melalui tahap pengurutan ranking agar lebih mudah 

diproses.48  

Analisis Uji Wilcoxon ini dilakukan dengan memasukkan terlebih 

dahulu data yang diperoleh ke dalam tabel. Kemudian dihitung selisih nilai 

yang telah diperoleh antara nilai Pretest dan Postest, selanjutnya diurutkan 

berdasarkan perankingan dengan catatan apabila adanaya kesamaan nilai dari 

peserta didik, maka ranking dari peserta didik akan ditambahkan dan dibagi 

dengan jumlah peserta didik yang memiliki nilai yang sama. Jika nilai Zhitung > 

Ztabel, maka H0 dapat diterima. Dengan kesimpulan adanya peningkatan 

terhadap penggunaan media animasi setelah proses pembelajaran. 

Pada Uji Wilcoxon, jika sampel lebih dari 20 maka hasil yang 

diperoleh kemudian di hitung menggunakan uji-Z, dengan rumus sebagai 

berikut: 

Zhitung = 
𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔− 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

 

 

 

                                                           
48 Syofian Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi (Kencana, Jakarta, 2017), 

h.320 
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Untuk mencari nilai Zhitung, maka terlebih dulu mencari nilai rata-rata 

dan nilai standar deviasi: 

1. Rumus mencari nilai rata-rata 

μt = 
𝑛 (𝑛+1)

4
 

2. Rumus mencari nilai standar deviasi 

Σt = 
√𝑛 (𝑛+1)(2𝑛+1)

24
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Meulaboh, jalan Sisingamangaraja, 

Desa Lapang, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Proses penelitian 

diawali dengan menemui Kepala Sekolah SMAN 2 Meulaboh, bertujuan untuk 

meminta izin dalam melakukan observasi awal sebelum penelitian berlangsung. 

Peneliti juga menjumpai guru bidang studi kimia yang mengajar di kelas XI 

mengenai proses pembelajaran yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. 

Research and development (R&D) bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa media animasi pada materi Kesetimbangan Kimia. Salain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hasil validasi yang telah dilakukan 

oleh tim ahli dalam melihat kelayakan terhadap media animasi, mengetahui hasil 

respon dari peserta didik dan juga guru, beserta efektivitas penggunaan media dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian dan pengembangan ini terdiri dari (Analiysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan Evaluasi 

(Evaluation).49 Berikut adalah tahapan pengembangan model ADDIE, yaitu: 

 

 

                                                           
49 Andi Rustandi dan Rismayanti, “Penerapan Model…, Jurnal Fasilkom, Vol.11(2):58 2021 
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1. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama pada model ADDIE adalah analisis. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan observasi awal di SMAN 2 Meulaboh, bertujuan untuk 

melihat perlu atau tidaknya suatu pengembangan media pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dengan cara mewawancarai satu orang guru bidang studi 

kimia dan 7 orang peserta didik untuk medapatkan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian pengembangan ini. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh informasi mengenai penggunaan media berbasis animasi belum 

pernah digunakan saat proses pembelajaran. Peserta didik dan guru 

menyatakan bahwa mereka hanya menggunakan media cetak seperti buku 

paket dan power point selama proses belajar mengajar. Fenomena ini 

menyebabkan peserta didik akan lebih mudah bosan dan kurang memahami 

materi jika hanya berfokus pada buku cetak saja dan gambar pada tanpa 

adanya pergerakan maupun audio. Akibatnya, guru membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk dapat menyampaikan isi materi secara menyeluruh.  

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kondisi saat ini yaitu 

dengan menggunakan shif atau pembagian hari dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan peraturan seperti ini menyebabkan 

waktu dalam proses pembelajaran menjadi lebih singkat, sehingga materi 

yang diajarkan belum sepenuhnya terselesaikan dan menjadi semakin lama 
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untuk tercapainya penyelesaian materi secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

media animasi menjadi salah satu alternatif bagi peneliti dalam 

mengembangkan media agar pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis ini berupa, peneliti 

menanyakan kembali kebutuhan media dalam proses pembelajaran ini dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia.  

2. Desain (Design) 

Pada tahap ini bertujuan untuk merancang bagian awal dari media 

animasi yang dikembangkan. Hal yang pertama yang dilakukan yaitu dengan 

mengumpulkan bahan-bahan pendukung yang diperlukan untuk merancang 

media semenarik mungkin. Konsep materi kesetimbangan kimia disusun 

secara sistematis dengan menggunakan referensi dari Unggul Sudarmo, 

Raymond Chang dan artikel yang mendukung. Selanjutnya, peneliti 

menyiapkan soal evaluasi berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal, 

yang akan disajikan ke dalam media animasi. Soal evaluasi ini berfungsi 

sebagai alat evaluasi pemahaman peserta didik. Ukuran huruf yang digunakan 

yaitu 14-16 dan Font yang digunakan berupa Berlin. Setelah konsep tersebut 

telah dikaji, rancangan awal dari media animasi tersebut direalisasikan dan 

dikembangkan menjadi suatu media. Peneliti menentukan elemen-elemen 
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media dengan cara mengumpulkan bahan pendukung seperti gambar, animasi, 

suara bahkan video.50 

Evaluasi yang dilakukan dalam tahap desain berupa, perbaikan materi 

yang dilakukan peneliti dengan pembimbing. Perbaikan ini meliputi 

penambahan referensi materi dan penyusunan yang sistematis. 

3. (Development) 

Pada tahap pengembangan, rancangan awal dari media animasi yang 

sebelumnya dilakukan, dikembangkan dalam bentuk aplikasi atau software 

windows dengan format exe. yang mana desain awal yang sebelumnya telah 

dirancang akan direalisasikan menjadi sebuah produk berupa media animasi 

pada materi kesetimbangan kimia dalam bentuk aplikasi atau software 

windows dengan format exe. Selanjutnya, media animasi yang telah 

dikembangkan tersebut, membutuhkan validasi untuk melihat tingkat 

kelakayan yang dimiliki oleh media animasi tersebut. 

Media animasi diberikan kepada dosen pembimbing dan validator 

untuk melihat kelayakan yang dimiliki oleh media animasi tersebut. Aspek 

kelayakan yang divalidasi adalah aspek media, bahasa dan materi. Tim 

validator terdiri dari satu orang dosen Prodi Teknologi Informasi untuk 

melihat kelayakan dari media animasi, dosen Prodi Bahasa Indonesia untuk 

melihatkan kelayakan dan penggunaan bahasa dan dosen Prodi Pendidikan 

                                                           
50 Nurna L. Purnamasari, “Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe Flash 

Pada Mata Pelajaran Tik”, Jurnal Pena, Vol.5, No.1, 2019, h.25 
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Kimia beserta Guru SMAN 2 Meulaboh bidang studi kimia untuk melihat 

kelayakan penggunaan materi pada media animasi tersebut.  

Evaluasi yang dilakukan pada tahap pengembangan ini berupa revisi 

atau perbaikan terhadap media animasi yang telah dikembangan. Kualitas dari 

media animasi dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki media animasi 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

Setelah media animasi tersebut dinyatakan valid dan direvisi dengan 

saran perbaikan yang diberikan oleh tim ahli, maka media animasi tersebut 

diuji coba kepada peserta didik. Uji coba ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

uji coba skala kecil dengan jumlah 10 orang peserta didik dan uji coba skala 

besar dengan jumlah 25 orang peserta didik. Hasil revisi media animasi 

dilampirkan pada lampiran ke-5. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah media animasi dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran, langkah berikutnya dilakukan uji coba secara 

menyeluruh (skala besar). Uji coba skala besar ini dilakukan kepada peserta 

didik kelas XI MIA1 di SMAN 2 Maulaboh yang berjumlah 25 orang. Proses 

ini berlangsung dengan cara peneliti memberikan pretest yang berjumlah 10 

butir soal kepada peserta didik sebelum penggunaan media animasi, bertujuan 

melihat pemahaman konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik. 

Selanjutnya, peserta didik menggunakan dan memahami konsep dalam media 

animasi selama 60 menit. Kemudian peserta didik diberikan kembali soal 
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posterst sebanyak 10 butir pertanyaan dengan tipe soal yang sama seperti  

pretest selama 10 menit. Hal ini bertujuan untuk menguji pemahaman mereka 

setalh menggunakan media animasi. Langkah terakhir yaitu dengan 

memberikan angket respon kepada peserta didik dan guru untuk melihat 

umpan balik terhadap penggunaan media animasi selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi ini bertujuan untuk melihat kembali kualitas dari media 

animasi pada materi kesetimbangan kimia. Kualitas yang diperoleh dapat 

dilihat dari peningkatan pemahaman peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil nilai pretest dan postest yang meningkat, beserta mendapatkan respon  

positif dari peserta didik dan guru terhadap penggunaan media animasi.  

B. PENYAJIAN DATA 

1. Hasil Validasi 

Sebelum produk media animasi yang dikembangkan ini disebarkan kepada 

peserta didik, perlunya untuk divalidasi oleh tim ahli terlebih dahulu. Aspek yang 

dinilai dari produk ini ada tiga yaitu, media, bahasa dan meteri. Validasi dilakukan 

oleh dari satu orang dosen Prodi Teknologi Informasi untuk melihat kelayak aspek 

dari media animasi, dosen Prodi Bahasa Indonesia untuk melihatkan kelayakan dan 

penggunaan bahasa pada produk dan dosen Prodi Pendidikan Kimia beserta Guru 

SMAN 2 Meulaboh bidang studi Pelajaran Kimia untuk melihat kelayakan 

penggunaan materi pada media tersebut. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan 
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saran maupun informasi terkait penyempurnaan produk pada tahap perbaikan 

selanjut.  

Hasil validasi yang diberikan oleh masing-masing validator ahli dapat 

diperoleh persentase Data Keseluruhan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Keseluruhan Hasil Validasi Tim Ahli 

No. Validator Persentase (%) Kriteria 

(1) (2) (3) (4) 

1. Media 90,62% Sangat Layak 

2. Bahasa 85% Sangat Layak 

3. Materi 91% Sangat Layak 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing ahli media mendapatkan kriteria 

yang “Sangat Layak”. Validasi instrument kelayakan ahli media dilakukan oleh dosen 

Prodi Teknologi dan Informasi, Universitas Islam Negri Ar-raniry. Validasi 

kelayakan media animasi ini dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknologi dan 

Informasi dengan satu tahap, dengan perolehan skor 29 dan termasuk ke dalam nilai 

persentase 90,62%. Validasi kelayakan bahasa dilakukan oleh dosen Prodi Bahasa 

Indonesia, Universitas Syiah Kuala. Hasil validasi ini memperoleh skor 17 dengan 

skor rata-rata yaitu 3,4. Persentase yang dihasilkan dalam validasi ini mendapati nilai 

85% dan termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak” untuk diimplementasikan 

kepada peserta didik. 

Validasi kelayakan Materi dilakukan oleh dosen Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Islam Neger Ar-raniry dan Guru Bidang Studi Kimia, SMAN 2 

Meulaboh.  Hasil validasi ini memperoleh skor 25 dengan skor rata-rata yaitu 3,57 
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dengan persentase 89,28%. Sedangkan kelayakan materi yang divalidasi oleh guru 

memperoleh skor 26 dengan skor rata-rata yaitu 3,71. Persentase yang dihasilkan 

dalam validasi ini mendapati nilai 92,85%. Hasil dari 2 validator materi ini dibagi 2 

dan memperoleh hasil persentase 91%.   

2. Respon Peserta Didik 

Respon dari peserta didik ini bertujuan untuk mengkonfirmasi jawaban atau 

umpan balik yang telah diberikan oleh peserta didik kepada peneliti terhadap media 

animasi yang dikembangkan. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket kepada peserta didik setalah penggunaan dan memahami media animasi 

tersebut. Uji coba dilakukan dalam dua tahap yaitu, skala kecil dan skala besar. 

a. Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 10 orang peserta didik pada kelas XI. 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan angket respon kepada peserta didik 

setelah penggunaan media animasi. Data yang diperoleh pada uji coba skala kecil 

disajikan dalam bentuk tebel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Skala Kecil 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 

Saya lebih mudah memahami proses 

pembelajaran materi kesetimbangan kimia 

dengan media animasi dikarenakan lebih 

interaktif 

0 0 4 6 

2. 

Dengan penggunaan media animasi, saya 

lebih mudah dalam memahami materi 

kesetimbangan kimia yang disampaikan 

0 0 6 4 

3. Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 0 0 4 6 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

4. 
Petunjuk penggunaan media animasi disajikan 

dengan jelas 
0 0 4 6 

5. 
Menurut saya tampilan dari media animasi ini 

menarik 
0 0 4 6 

6. 
Media ini membuat sayaa senang mempelajari 

pelajaran kesetimbangan kimia 
0 0 6 4 

7. 

Media animasi ini membuat saya tidak bosan 

dalam memahami materi kesetimbangan 

kimia 

0 0 6 4 

8. 

Animasi dalam media ini memberikan 

motivasi dalam mempelajari materi 

kesetimbangan kimia lebih lanjut 

0 0 4 6 

9. 
Warna yang ditampilkan dalam setiap animasi 

ini menarik 
0 0 7 3 

10. 
Penyampaian materi dalam media animasi ini 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
0 0 5 5 

11. 
Penyajian materi dalam media ini mendorong 

saya untuk berdiskusi 
0 1 4 5 

12. 
Rancangan media animasi ini sangat tepat 

dikaitkan dengan materi kesetimbangan kimia 
0 1 3 6 

13. 

Tes yang diberikan di dalam media animasi 

membuat saya dapat menguji seberapa jauh 

pemahaman saya tentang materi 

kesetimbangan kimia 

0 0 3 7 

14. 
Bahasa yang digunakan dalam media ini jelas 

dan mudah dipahami 
0 0 2 8 

15. 
Audio dalam media animasi disampaikan 

dengan jelas 
0 0 4 6 

Jumlah  Frekuensi 0 2 66 82 

Jumlah Skor 0 4 198 328 

Total Jumlah Skor 530 

Persentase (%) 88,33 

Tingkat Persentase (%) 81-100 

Kriteria  Sangat Baik 

Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 
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 Hasil angket respon peserta didik pada pengujian skala kecil menunjukkan 

54% kategori Sangat Setuju, 44% Setuju dan 1,3% Tidak Setuju pada pernyataan 

poin 11 dan 12 pada tabe 4.1. jumlah skor yang diperoleh sebesar 530, dengan 

persentase 88,33% serta termasuk kedalam kriteria “Sangat Baik”. 

b. Skala Besar 

Berdasarkan uji coba skala kecil, media animasi memperoleh kriteria sangat 

baik. Langkah selanjutnya dilakukan uji coba skala besar.  Uji coba produk dalam 

skala besar merupakan tahap implementasi media animasi secara menyeluruh, yang 

melibatkan 25 orang peserta didik kelas XI MIA1. Data yang diperolah pada uji coba 

skala besar disajikan dalam bentuk tebel sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Skala Besar 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 

Saya lebih mudah memahami proses 

pembelajaran materi kesetimbangan kimia 

dengan media animasi dikarenakan lebih 

interaktif 

1 0 13 11 

2. 

Dengan penggunaan media animasi, saya 

lebih mudah dalam memahami materi 

kesetimbangan kimia yang disampaikan 

0 2 8 15 

3. Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 0 1 15 9 

4. 
Petunjuk penggunaan media animasi disajikan 

dengan jelas 
1 0 13 11 

5. 
Menurut saya tampilan dari media animasi ini 

menarik 
1 0 14 10 

6. 
Media ini membuat sayaa senang mempelajari 

pelajaran kesetimbangan kimia 
2 1 14 8 

7. 

Media animasi ini membuat saya tidak bosan 

dalam memahami materi kesetimbangan 

kimia 

0 1 12 12 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

8. 

Animasi dalam media ini memberikan 

motivasi dalam mempelajari materi 

kesetimbangan kimia lebih lanjut 

0 2 17 6 

9. 
Warna yang ditampilkan dalam setiap animasi 

ini menarik 
1 0 13 11 

10. 
Penyampaian materi dalam media animasi ini 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
0 2 14 9 

11. 
Penyajian materi dalam media ini mendorong 

saya untuk berdiskusi 
0 3 18 4 

12. 
Rancangan media animasi ini sangat tepat 

dikaitkan dengan materi kesetimbangan kimia 
1 2 11 11 

13. 

Tes yang diberikan di dalam media animasi 

membuat saya dapat menguji seberapa jauh 

pemahaman saya tentang materi 

kesetimbangan kimia 

1 0 16 8 

14. 
Bahasa yang digunakan dalam media ini jelas 

dan mudah dipahami 
0 1 14 10 

15. 
Audio dalam media animasi disampaikan 

dengan jelas 
0 0 16 9 

Jumlah  Frekuensi 8 15 208 144 

Jumlah Skor 8 30 624 576 

Total Jumlah Skor 1.238 

Persentase (%)  82,53 

Tingkat Persentase (%) 81-100 

Kriteria  Sangat Baik 

Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

Hasil angket respon peserta didik pada pengujian skala besar menunjukkan 

responden terhadap kategori Sangat Setuju sebanyak 38,4%, kategori Setuju sebanyak 

55,5%, Tidak Setuju sebayak 4% dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 2,1%. 

Pernyaatan Tidak Setuju didapatkan pada poin 2,3,6,7,8,10,11,12 dan 14. Sedangkan 

pernyataan Sangat Tidak Setuju diperoleh pada poin 1,4,56,9,12 dan 13.  
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Jumlah total skor yang diperoleh sebesar 1.238, dengan persentase 82,53% 

serta termasuk kedalam kriteria “Sangat Baik”.  

3. Respon Guru 

Pengumpulan respon pada uji skala besar juga diberikan kepada guru. Angket 

respon guru ini diberikan kepada tiga orang guru bidang studi kimia, bertujuan untuk 

mendapatkan informasi maupun tanggapan mengenai media animasi yang 

dikembangkan oleh peneliti. Respon guru terhadap media pengembangan media 

animasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Guru 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 
Penampilan media animasi secara 

keseluruhan menarik 
0 0 2 1 

2. 

Penggunaan media animasi ini dapat 

membuat peserta didik memahami proses 

pembelajaran materi kesetimbangan kimia 

0 0 1 2 

3. 
Perpaduan warna dalam animasi menarik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik  
0 0 0 3 

4. 
Jenis dan ukuran huruf sesuai dan mudah 

dibaca 
0 0 2 1 

5. 
Petunjuk yang diberikan dalam media animasi 

ini mudah untuk digunakan 
0 0 3 0 

6. 
Media animasi ini mudah digunakan oleh 

peserta didik dikarenakan bersifat interaktif 
0 0 2 1 

7. 
Penyajian materi yang disampaikan tersusun 

secara sistematis  
0 0 1 2 

8. Materi yang disajikan sesuai dengan KD 0 0 2 1 

9. 

Penggunaan animasi dan contoh yang diambil 

dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu 

pemahaman peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

0 0 2 1 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

10. 

Tes yang terdapat di akhir media membuat 

peserta didik dapat menguji seberapa jauh 

pemahaman mereka terhadap materi 

kesetimbangan kimia 

0 0 0 3 

11. 
Kalimat dan paragraf dalam media ini jelas 

dan mudah dipahami 
0 0 2 1 

12. 
Bahasa dalam menyampaikan isi materi 

mudah untuk dimengerti 
0 0 2 1 

13. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD 0 0 2 1 

14. Kejelasan audio dalam media animasi 0 0 1 2 

15. 
Ketepatan penjelasan audio dengan materi 

sudah memadai 
0 0 1 2 

Jumlah Frekuensi 0 0 23 22 

Jumlah Skor 0 0 69 88 

Total Jumlah Skor 157 

Persentase (%)  87,22 

Tingkat Persentase (%) 81-100 

Kriteria  Sangat Baik 

Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

Hasil angket respon guru terhadap penggunaan media animasi menunjukkan 

perolehan nilai 48,9% kategori Sangat Setuju, dan 51,1% Setuju dengan 0% 

pemilihan Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Jumlah total skor yang diperoleh 

sebesar 157, dengan persentase 87,22% serta termasuk kedalam kriteria “Sangat 

Baik”.  
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4. Hasil pretest dan postest 

Pretest dan postest ini diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah 

penggunaan media animasi. Tujuan diberikan pretest adalah untuk melihat tingkat 

pemahaman awal dari peserta didik, sedangkan pemberian Postest bertujuan untuk 

melihat tingkat kenaikan hasil pembelajaran setelah menggunakan media animasi 

selama proses pembelajaran. Data hasil pretest dan postest disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Pretest dan Postest  

Sumber 

Data 

Nilai 
Di = X2 – 

X1 
Ranking 

Tanda 

Ranking 

(+) 

Pretest 

(X1) 

Postest 

(X2) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 20 60 40 16,5 16,5 

2 20 40 20 6,5 6,5 

3 10 50 40 16,5 16,5 

4 30 70 40 16,5 16,5 

5 20 70 50 21 21 

6 20 80 60 23,5 23,5 

7 60 60 0 0 0 

8 10 30 20 6,5 6,5 

9 20 40 20 6,5 6,5 

10 10 80 70 25 25 

11 30 60 30 11,5 11,5 

12 50 70 20 6,5 6,5 

13 30 80 50 21 21 

14 20 40 20 6,5 6,5 

15 50 90 40 16,5 16,5 

16 70 70 0 0 0 

17 10 50 40 16,5 16,5 

18 20 70 50 21 21 

19 40 60 20 6,5 6,5 

20 50 80 30 11,5 11,5 

21 40 80 40 16,5 16,5 

22 40 70 30 11,5 11,5 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

23 50 80 30 11,5 11,5 

24 20 80 60 23,5 23,5 

25 60 70 10 3 3 

Nilai Rata-rata 138 

Standar Deviasi 32,879 

Jumlah Zhitung 5,5964 

Jumlah Ztabel 1,64 

 

Berdasarkan penilaian yang diperoleh, didapati jika nilai dari Zhitung  lebih 

besar dibandingkan dengan nilai Ztabel. Nilai Zhitung berjumlah 5,5964, nilai ini 

diperoleh setalah didapati nilai rata-rata dan nilai standar deviasi, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam rumus yang sudah ditetapkan. Sedangkan nilai dari Ztabel 

berjumlah 1,64.  Nilai Zhitung yang lebih besar daripada nilai Ztabel, menandakan 

adanya peningkatan hasil belajar dari peserta didik dengan menggunakan media 

animasi yang dikembangkan. 

C. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Tahapan yang 

digunakan berupa Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. 

Analisis dilakukan untuk mengumpulkan data kebutuhan dari guru dan peserta didik 

terhadap penggunaan media animasi. Selanjutnya dilakukan desain terhadap media 

yang akan dikembangkan. Setelah media animasi selesai dikembangkan, media 

tersebut diberikan kepada validator untuk melihat kelayakan dari media animasi. 

Hasil validasi terhadap aspek media mendapatkan nilai 90,62%, bahasa 85% dan 

materi 91%. Hasil validasi ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi sangat 
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layak untuk digunakan pada tahap implementasi. Teori ini sejalan dengan Sutriono 

Hariadi yang menyatakan jika persentase yang dihasilkan 85-100% dapat berlanjut 

pada tahap impementasi.51 

Pada tahap implementasi ini diberikan media kepada peserta didik dan guru 

beserta meminta respon dengan cara pemberian angket. Pada tahap implementasi juga 

diberikan instrumen pretest dan postest  untuk melihat tingkat efektivitas yang 

diperoleh dari peserta didik. Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat kembali kualitas 

dari media animasi. Kualitas dari media animasi ini dapat dilihat dengan tanggapan 

positif yang diberikan peserta didik dan guru, serta meningkatnya pemahaman peserta 

didik. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori dari Nurma L. Purnamasari yang 

menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu proses dimana produk yang 

dikembangkan berhasil seperti yang diharapkan.52 

1. Hasil Validasi Kelayakan Media Animasi 

Media animasi yang dikembangkan ini diberikan terlebih dahulu 

kepada tim ahli untuk dilihat tingkat kelayakan yang dimiliki oleh media 

animasi tersebut. Validasi dari media animasi ini memiliki tiga aspek 

penelitian, berupa aspek media, materi dan bahasa. Ketiga aspek penilaian ini 

mendapatkan kriteria Sangat Layak dan dapat diimplementasikan terhadap 

peserta didik. 

 

                                                           
51 Sutriono Hariadi, Implementasi Media Pembelajaran Berbasisis TIK Teks Wawancara Bahasa Jawa 

Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII. (Jakarta: Buku-Buku, 2019), h.15 
52 Nurma L.Purnamasari, “Metode ADDIE….., Vol.5, No.1, 2019, h.25 
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2. Hasil Respon Peserta Didik 

Angket respon yang disebar kepada 25 orang peserta didik ini 

memperoleh respon yang ‘Sangat Baik’ terhadap penggunaan media animasi 

yang dikembangkan. Kategori ‘Sangat Baik’ ini diperoleh dari nilai respon 

yang dimiliki sebanyak 88,33% pada skala kecil dan 82,53% pada uji coba 

skala besar. Kriteria ‘Sangat Baik’ ini sesuai dengan kriteria penilaian angket 

yang dikemukakan oleh Ajat Sukarajat.53 

3. Hasil Respon Guru 

Angket respon guru ini diberikan kepada 3 orang guru bidang studi 

pelajaran kimia. Tanggapan responden terhadap setiap indikator memperoleh 

nilai keseluruhan sebesar 87,22% dengan kriteria sangat baik. Sama halnya 

dengan angket respon peserta didik, kategori sangat baik ini didapati 

berdasarkan kriteria penilaian angket yang dikemukakan oleh Ajat Sukarajat. 

Dengan demikian, media animasi ini dapat digunakan saat proses 

pembelajaran. 

4. Hasil Pretest dan Postest 

Hasil dari Pretest dan Postest yang dilakukan oleh peserta didik yaitu 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 138 dan nilai standar deviasi sebesar 

32,879 dengan nilai Zhitung sebesar 5,5964 dan nilai dari Ztabel sebesar 1,64. Hal 

ini menunjukan adanya peningkatan setelah menggunakan media animasi 

                                                           
53 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian….,  h. 10 
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selama proses pembelajaran yang ditandai dengan besarnya nilai hasil Postest 

daripada nilai hasil Pretest. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ujang Sufidin yang menyatakan 

jika media animasi berbasi respresentasi kimia pada materi sifat-sifat koloid layak 

untuk digunakan pada pembelajaran di dalam kelas.54 Hal ini dikarenakan hasil 

validasi media animasi mendapatkan kriteria Sangat Layak, Respon dari Peserta 

Didik dan Guru Sangat Baik dan meningkatkan hasil belajar dengan penggunaan 

pretest dan postest. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54 Ujang Sufidin, Pengembangan Media…., h.411 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

media animasi pada materi kesetimbangan kimia kelas XI di SMAN 2 Meulaboh, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil validasi kelayakan yang dilakukan oleh tiga dosen dari Universitas UIN 

Ar-raniry dan satu guru bidang studi kimia di SMAN 2 Meulaboh 

memperoleh nilai persentase rata-rata 89,45% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. 

2. Respon yang diberikan peserta didik terhadap media animasi pada materi 

kesetimbangan kimia memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan persentase 

82,53%. 

3. Respon yang diberikan guru terhadap media animasi pada materi 

kesetimbangan kimia memperoleh kriteria “Sangat Baik” dengan persentase 

87,22%. 

4. Penggunaan media animasi pada materi kesetimbangan kimia dinyatakan 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan nilai Zhitung 

yang diperoleh lebih besar dari Ztabel, yaitu 5,5964 > 1,64. Hal ini menandakan 

adanya peningkatan dari hasil belajar peserta didik.  

 



58 

 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Media animasi pada materi kesetimbangan ini dapat disempurnakan lagi 

dengan menambahkan musik lebih menarik untuk menciptakan suasana yang 

bagus dan motivasi belajar lebih meningkat. 

2. Media animasi pada materi kesetimbangan kimia ini dapat ditambahkan menu 

menaikkan atau menurunkan volume audio yang digunakan di dalam media 

animasi. 

3. Dengan adanya media animasi ini, diharapkan muncul lebih banyak lagi minat 

dari peneliti lain untuk mengembangkan media pembelajaran yang lain 

dengan pokok pembahasan yang berbeda. 
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Lampiran 1. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi Dari Dekan Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan UIN Ar-raniry 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Dekan Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 3.  Surat Izin Penelitian Dari Cabang Dinas Pendidikan Aceh Barat 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5. Nilai Ulangan Kelas XI MIA1 SMAN 2 Meulaboh 

No. Kode Siswa Nilai 

1. A 45 

2. B 60 

3. C 42,5 

4. D 27 

5. E 40 

6. F 40 

7. G 55 

8. H 38 

9. I 77 

10. J 68 

11. K 43 

12. L 38 

13. M 41,5 

14. N 42 

15. O 55 

16 P 55 

17 Q 30 

18. R 75 

19. S 80 

20. T 60 

21. U 45,5 

22. V 40 

23. W 40 

24. X 39 

25. Y 37 

Rata-rata 48,26 
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Lampiran 6. Hasil Revisi Media Animasi 

 

Gambar 1. Penambahan Animasi pada Contoh Reasi Irreversible 

 

Gambar 2. Penambahan Animasi pada Contoh Reasi Reversible 
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Gambar 3. Mencantumkan Referensi dari Setiap Kutipan 

 

Gambar 4.  Menambahkan Tulisan saat Audio Berlangsung 
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Gambar 5. Menambahkan Jeda disetiap Praktikum 

 

Gambar 6. Memperbaiki Nilai Termometer 
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Lampiran 7. Validasi Instrumen Kelayakan (Ahli Materi) 

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1   :  Apabila pertanyaan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2  1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

 

 

Banda Aceh, 21 Oktober 2021 

Validator 

    (Adean Mayasri, M.Sc) 

NIP. 199203122018012002 
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Lampiran 8. Validasi Instrumen Kelayakan (Ahli Bahasa) 

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1   :  Apabila pertanyaan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

 

 

Banda Aceh, 21 Oktober 2021 

Validator 

    (Adean Mayasri, M.Sc) 

NIP. 199203122018012002 
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Lampiran 9. Validasi Instrumen Kelayakan Ahli Media 

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1   :  Apabila pertanyaan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

 

Banda Aceh, 21 Oktober 2021 

Validator 

    (Adean Mayasri, M.Sc) 

NIP. 199203122018012002 
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Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media 

 

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA) 

Media Animasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia 

Kelas XI Di SMAN 2 Meulaboh 

 

Peneliti        : Putri Ira Maya 

Mata Pelajaran   : Kesetimbangan Kimia 

Judul Penelitian   : Pengembangan Media Animasi Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia Sebagai Media Pembelajaran Kelas XI Di SMAN 2 

Meulaboh 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

tim ahli dalam kualitas media animasi kesetimbangan kimia yang sedang 

dikembangkan. 

 

B. Petunjuk 

1. Mohon atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap media 

animasi ini dengan aspek-aspek yang disediakan 

2. Berilah tanda check () pada kolom yang telah disediakan  

Keterangan :  

Skala Kategori 

4 Sangat layak atau dapat digunakan tanpa revisi 

3 Layak atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

2 Kurang layak atau perlu revisi besar 

1 Tidak layak atau tidak boleh digunakan 

 

3. Atas kesedian Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu untuk memberikan 

masukan dalam lembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-

besarnya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Ibu akan menjadi 

perbaikan bahan perbaikan media berikutnya. 

 



76 

 

 

Aspek 

Penelitian 
Kriteria 

Validator 

1 2 3 4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Media 

1. Tampilan media secara 

keseluruhan menarik 
    

2. Tulisan jelas     

3. Perpaduan warna animasi yang 

disajikan dengan baik 
    

4. Bentuk dan ukuran huruf yang 

mudah dibaca 
    

 5. Penggunaan media animasi jelas 

dan mudah digunakan 

    

 6. Kualitas media animasi yang 

dihasilkan sudah memadai 
    

 7. Kesesuaian konsep materi 

pembelajaran dengan media 

animasi 

    

 8. Audio dalam media animasi 

disampaikan dengan jelas 
    

 

C. CATATAN VALIDATOR 

Secara keseluruhan sangat baik dan menarik baik dari segi tampilan, animasi dan 

audio. 

Untuk beberapa catatan minor (boleh diperbaiki tapi tidak menjadi prioritas): 

- Warna Tulisan kurang kontras. Mungkin akan berpengaruh kepada siswa yang 

memiliki kekurangan pada penglihatan 

- Kualitas gambar jika digunakan full screen jadi agak pecah. Mungkin 

pertimbangkan untuk tidak mengkompres image (tidak apa-apa ukuran file 

menjadi besar, tapi mudah dilihat. Karena digunakan secara offline). 
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D. KESIMPULAN 

Media animasi materi kesetimbangan kimia ini dinyatakan (mohon pilih yang 

sesuai) 

1. Layak untuk diimplementasikan tanpa revisi 

2. Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan 

 

 

Validator  : Zuhra Sofyan, M.Sc 

Instansi  : Prodi Pendidikan Teknologi Informasi, FTK UIN Ar-Raniry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 28 Oktober 2021 

Validator 

 

 

 

 

(Zuhra Sofyan, M.Sc.) 

NIP. 198403092018011001 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI) 

Media Animasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia 

Kelas XI di SMAN 2 Meulaboh 

 

Peneliti        : Putri Ira Maya 

Mata Pelajaran   : Kesetimbangan Kimia 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Animasi Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia Sebagai Media Pembelajaran Kelas XI Di SMAN 2 

Meulaboh 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

tim ahli dalam kualitas media animasi kesetimbangan kimia yang sedang 

dikembangkan. 

B. Petunjuk 

1. Mohon atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian terhadap 

media animasi ini dengan aspek-aspek yang disediakan 

2. Berilah tanda check () pada kolom yang telah disediakan  

Keterangan :  

Skala Kategori 

4 Sangat layak atau dapat digunakan tanpa revisi 

3 Layak atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

2 Kurang layak atau perlu revisi besar 

1 Tidak layak atau tidak boleh digunakan 

 

3. Atas kesedian Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu untuk memberikan 

masukan dalam lembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih 

sebesar-besarnya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Ibu akan menjadi 

perbaikan bahan perbaikan media berikutnya 

Aspek 

Penelitian 
Kriteria 

Validator 

1 2 3 4 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan KD     

2. Materi yang disajikan sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
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3. Animasi yang disajikan relevan 

dengan materi kesetimbangan 

kimia 

   

4. Materi yang disajikan tersusun 

secara sistematis/berurutan  
   

 5. Kesesuaian pembahasan dan 

contoh animasi dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

 6. Kemudahan materi untuk 

dipahami  
   

 7. Kesesuaian soal evaluasi dengan 

materi yang disajikan didalam 

media animasi 

    

 

C. CATATAN VALIDATOR 

Catatan dapat dilihat pada screenshot dan pesan yang telah disampaikan melalui 

whatsapp. 

 

D. KESIMPULAN 

Media animasi materi kesetimbangan kimia ini dinyatakan (mohon pilih yang 

sesuai) 

1. Layak untuk diimplementasikan tanpa revisi 

2. Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan () 

 

Nama Validator  : Adean Mayasri, M.Sc 

Instansi   : UIN Ar-Raniry 

 

Banda Aceh, 4 November 2021 

Validator 

    (Adean Mayasri, M.Sc) 

NIP. 199203122018012002 
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Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Guru 

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1  :  Apabila pertanyaan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

9 2 1 0 

10 2 1 0 

11 2 1 0 

12 2 1 0 

13 2 1 0 

14 2 1 0 

15 2 1 0 
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CATATAN VALIDATOR 

Note: Sebagai pengganti X, validator menggunakan centang untuk memvalidasi 

instrument. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 28 Oktober 2021 

Validator 

 

 

 

 

(Zuhra Sofyan, M.Sc) 

NIP. 198403092018011001 
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VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1  :  Apabila pertanyaan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 
No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

9 2 1 0 

10 2 1 0 

11 2 1 0 

12 2 1 0 

13 2 1 0 

14 2 1 0 

15 2 1 0 

 

Banda Aceh, 4 November 2021 

Validator 

    (Adean Mayasri, M.Sc) 

NIP. 199203122018012002 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XI SMAN 2 

MEULABOH 

Petunjuk: 

Dimohon validator memberikan tanda ( X ) pada salah satu alternative skor validasi 

yang sesuai dengan penilaian anda, jika: 

Skor 2   :  Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 1   :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 

konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0  :  Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

 3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

9 2 1 0 

10 2 1 0 

11 2 1 0 

12 2 1 0 

13 2 1 0 

14 2 1 0 

15 2 1 0 
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CATATAN VALIDATOR 

Note: Sebagai pengganti X, validator menggunakan centang untuk memvalidasi 

instrument. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 28 Oktober 2021 

Validator 

 

 

 

 

(Zuhra Sofyan, M.Sc) 

NIP. 198403092018011001 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Soal pretest dan postest 
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Lampiran 16. Angket Respon Guru 
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Lampiran 17. Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 18. Lampiran Kegiatan 
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Lampiran 19. Tampilan Media Animasi 
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